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BAB II 

KEALPAAN YANG MENYEBABKAN ORANG LAIN MATI MENURUT 

KUHP DAN HUKUM ISLAM 

 

A. Kealpaan Yang Menyebabkan Orang Lain Mati Menurut KUHP 

1. Pengertian Kealpaan 

Kitab undang – undang hukum pidana (KUHP), kelalaian biasanya disebut 

juga dengan kesalahan, kuranghati – hati, atau kealpaan. Menurut  pasal 359 

kealpaan adalah barang siapa karena kesalahannya (kealpaannya) menyebabkan 

orang lain mati, diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau 

pidana kurungan paling lama satu tahun.
15

 

Menurut pasal 360 ayat 1 di jelaskan barang siapa karena kesalahannya 

(kealpaannya) menyebabkan orang lain mendapat luka – luka berat, diancam 

dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau pidana kurungan paling lama 

satu tahun. Sedangkan dalam ayat 2 dijelaskan barang siapa karena kesalahannya 

(kealpaannya) menyebabkan orang lain luka – luka Sedemikian rupa sehingga 

timbul penyakit atau halangan menjalankan pekerjaan jabatan atau pencarian 

selama waktu tertentu, diancam dengan pidana penjara paling lama Sembilan 

bulan atau pidana kurungan paling lama enam bulan atau pidana denda paling 

tinggi empat ribu lima ratus  rupiah.
16

 

Matinya seseorang disini tidak ada niat sama sekali berpikir sebelumnya 

oleh terdakwa. Akan tetapi kematian tersebut hanya merupakan akibat dari pada 
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KUHP DAN KUHAP, (Surabaya : Graha  Media Press,2012), 101 
16

 Ibid.,101. 
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kurang hati – hati atau lalainya terdakwa misalnya seorang sopir menjalankan 

kendaraan mobil selalu kencang, sehingga menabrak orang sampai mati. 

Seseorang melakukan sesuatu perbuatan yang bersifat melawan hukum, 

atau melakukan suatu perbuatan yang sesuai dalam rumusan Kitab Undang –

Undang Hukum Pidana sebagai perbuatan pidana, belumlah berarti bahwa pelaku 

dipidana.Dapat dipidananya seseorang harus ada syarat, yaitu;
17

 

a. Perbuatan yang bersifat melawan hukum sebagai perbuatan pidana. 

b. Perbuatan yang dilakukan itu dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

kesalahan. 

 

Van Hamel mengatakan bahwa kealpaan itu mengandung dua syarat, yaitu;
18

 

a. Tidak mengadakan penduga – duga sebagaimana diharuskan oleh hukum. 

b. Tidak mengadakan penghati – hati sebagaimana diharuskan oleh hukum. 

Membuat perbedaan antara berbagai kejahatan tersebut ke dalam lima 

jenis kejahatan yang ditunjukkan terhadap nyawa orang diantaranya :
19

 

1) Kejahatan berupa kesengajaan untuk menghilangkan nyawa orang lain dalam 

lingkup pengertian yang umum. Selanjutnya pembentuk undang – undang 

membuat perbedaan antara kesengajaan menghilangkan nyawa orang yang 

tidak direncanakan lebih dahulu yang diberi nama doodslag, dengan 

kesengajaan menghilangkan nyawa orang lain dengan direncanakan lebih 

                                                           
17

Bambang Poernomo, Asas – Asas Hukum Pidana, (Yogyakarta: Ghalia Indonesia,1985), 134 
18

 Moeljatno, Asas-asasHukum Pidana, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,1988),  201 
19

 R. Soesilo, KUHP Serta Komentar – Komentarnya,(Bogor: Politeia,1991), 240 
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dulu disebut dengan moord, diatur dalam pasal 338 KUHPuntuk doodslag 

sedang pasal 340 KUHP untuk moord. 

2) Kejahatan berupa kesengajaan menghilangkan nyawa seseorang anak baru 

dilahirkan oleh ibunya sendiri. Kejahatan ini juga dibedakan antara 

menghilangkan nyawa seorang anak yang baru dilahirkan oleh ibunya sendiri 

yang direncanakan lebih dahulu disebut Kindermord yang diatur dalam Pasal 

342 KUHP, sedangkan menghilangkan nyawa seorang anak yang baru 

dilahirkan oleh ibunya sendiri yang dilakukan karena tanpa direncanakan  

lebih dahulu disebut Kinderdoodslag  yang diatur dalam pasal 341 KUHP. 

3) Kejahatan berupa kesengajaan menghilangkan nyawa orang lain atas 

permintaan yang bersifat tegas dan sungguh – sungguh dari orang itu sendiri 

yang diatur dalam pasal 345 KUHP. 

4) Kejahatan berupa kesengajaan mendorong orang lain melakukan bunuh diri 

atau membantu orang lain melakukan bunuh diri yang diatur dalam pasal 346 

KUHP. 

5) Kejahatan berupa kesengajaan menggugurkan kandungan seorang wanita atau 

menyebabkan anak yang berada dalam kandungan meninggal dunia, 

penggugur kandungan oleh pembentuk undang – undang disebut afdrijfing. 

Kejahatan ini oleh pembentuk undang – undang dibedakan kepda bebrapa 

jenis.Afdrijfing yang terjadi didalam praktek yaitu : 

a. Kesengajaan menggugurkan kandungan yang dilakukan orang atas 

permintaan wanita yang mengandung yang diatur dalam pasal 346 KUHP. 
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b. Kesengajaan menggugurkan kandungan yang dilakukan tanpa mendapat izin 

lebih dahulu dari wanita yang mengandung yang diatur dalam pasal 347 

KUHP. 

c. Kesengajaan menggugurkan kandungan yang dilakukan orang dengan 

mendapatkan izin lebih dahulu dari wanita yang mengandung yang diatur 

dalam pasal 348 KUHP. 

d. Kesengajaan menggugurkan kandungan seorang wanita yang pelaksanaannya 

dibantu oleh seorang dokter, atau seorang bidan, atau seorang peramu obat – 

obatan diatur dalam pasal 349 KUHP. 

 

Dari rumusan – rumusan tersebut diatas secara tegas telah dinyatakan, 

bahwa dengan kesengajaan itu adalah mempunyai unsure opzet yang ditunjukkan 

pda akibat yang terlarang atau yang tidak dikehendaki oleh undang – undang. 

 

2. Sanksi Pidana Pembunuhan Menurut KUHP 

Menjalankan sanksi ialah menjalankan suatu tindakan atasnama 

pemerintah, dan dalam hukum tidak boleh dilakukan oleh orang lain. Ada Negara 

yang masih memberlakukan pidana massa dan hal ini bertentangan dalam hal 

menghilangkan nyawa sesame manusia dengan sengaja. Jadi suatau pidana selalu 

atas penambahan penderitaan dengan sengaja, yang selebihnya dilarang dilakukan 

orang lain terhadap orang. 
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Dari uraian diatas, maka fungsi hukum pidana dan sanksinya yang berupa 

pidana ialah pertama – tama sebagai sarana untuk menganggulangi kejahatan atau 

sebagi sarana control sosial pengendalian masyarakat.
20

 

Dari penjelasan diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa sanksi – 

sanksi pidana pembunuhan dalam Kitab Undang – Undang Hukum Pidana dapat 

dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Sanksi pidana terhadap pembunuhan sengaja berencana dalam pasal 340 

KUHP yang berbunyi:
21

 

“Barang siapa sengaja dan rencana lebih dahulu merampas nyawa orang 

lain, diancam karena pembunuhan dengan rencana (moord). Dengan pidana mati 

atau pidana penjara seumur hidup selama waktu tertentu, paling lama dua puluh 

tahun”.  

Dari ketentuan rumusan pidana pembunuhan sengaja direncanakan lebih 

dahulu, dapat diketahui bahwa tindak pidana ini mempunyai unsure – unsure 

sebagai berikut.
22

 

1) Unsur subyektif 

a) Opzettelejk tahu dengan sengaja. 

b) Voorbedachte raad atau direncanakan lebih dahulu. 

2) Unsur obyektif 

a) Broven atau menghilagkan. 

b) Leven atau nyawa. 

c) Een onder atau orang lain. 

                                                           
20

Djoko Prakoso, Pembaharuan Hukum Pidana di Indonesia, (Yogyakarta:Liberty,1987),143 
21

 Moeljatno, KUHP…,123. 
22

 R. Soesilo, KUHP Serta Komentar – Komentarnya…,241. 
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Kalau dikaji lebih lanjut, tindak pidana kejahatan dalam pasal ini menjadi 

perhatian para ahli hukum adalah direncanakan lebih dahulumenjadi perhatian 

para ahli hukum adalah direncanakan lebih dahulu (Voorbedachte raad) dan 

unsure inilah yang membedakan dengan pembunuhan biasa (doodslag) pasal 338 

KUHP. 

Dengan demikian, maka sudah tentu unsur Voorbedachte raad adalah 

sebagai unsur pembeda didalam tindak pidana pembunuhan sengaja direncanakan 

dahulu. Karena dengan unsure ini orang dapat mempertimbangkan opztnya  serta 

akibat dari perbuatan yang dilakukannya, sehingga pelaku pada tindak pidana ini 

diperberat hukumannya. Dengan kata lain bahwa unsur Voorbedachte raad inilah 

tindak pidana biasa (doodslag) menjadi (moord). 

b. Sanksi pidana terhadap pembunuhan sengaja tindak berencana dalam pasal 

338 KUHP yang berbunyi:
23

 ―Barang siapa merampas nyawa orang lain, 

diancam, karena pembunuhan, dengan pidana penjara paling lama lima belas 

tahun‖. 

Pembunuhan yang terdapat dalam pasal 338 KUHP diatas merupakan 

pembunuhan dalam bentuk pokok. Dimana diancam hukuman dalam pasal ini 

dengan hukuman berat bagi setiap orang yang dengan sengaja menghilangkan 

nyawa orang lain. Yakni orang yang melakukan dengan sekonyong – konyong 

tanpa berpikir secara matang dan tenang.Disini letak perbedaan dengan bentuk 

pembunuhan moord. 

                                                           
23

Moeljatno, KUHP…,122. 
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Pembunuhan menurut pasal ini ditegaskan sengaja merampas nyawa orang 

lain, maka sudan tetntu diperlukan perbuatan yang mengakibatkan kematian orang 

lain, maka sudah tentu diperlukan perbuatan yang mengakibatkan kematian orang 

lain. Artinya disengaja, yang dimaksud dan sebelumnya sudah ada niat. Unsure – 

unsure yang terdapat dalam pasal 338 KUHP ini diantaranya:
24

 

1) Un1sur Obyektif : akibat (gevolg)perbuatan seseorang yaitu matinya orang 

lain. 

2) Unsur Subyektif : tidak direncanakan lebih dahulu (meet voorbedachte). 

Perumusan pasal 338 KUHP ini, disusun khusus sedemikian, mengingat 

yang diancam itu adalah suatu delik materiil, artinya kejahatan dianggap telah 

selesai bilamana akibat dari perbuatan tersebut telah terwujud. Yakni akibat dari 

tindak kejahatan itu berupa hilangnya nyawa orang lain. 

c. Sanksi pidana terhadap tindak pidana kealpaan dalam apasal 359 KUHP yang 

berbunyi:
25

 ―Barang siapa sengaja merampas nyawa orang lain, diancam 

dengan pidana penjara paling lama lima tahun atau kurungan paling lama satu 

tahun‖. 

Adapaun kealpaan itu mempunyai tiga (3) unsur yang harus dipenuhi, yaitu:
26

 

1) Perbuatan yang membawa akibat matinya seseorang. 

2) Perbuatan itu salah dalam sasarannya. 

                                                           
24

Sathochid Kartanegara,Hukum Pidana,(Jakarta:Balai Lektur Mahasiswa,1979),85 
25

 Muljatno,KUHP…,127. 
26

 Sahetapy, Hukum Pidana,(Yogyakarta:Liberty,1991),111 
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3) Antara kealpaan dan akibat perbuatan itu ada hubungan sebab akibat 

(kausalitas). 

Pada umumnya terhadap semua bentuk – bentuk kejahatan hukuman 

mengharuskan bahwa terdakwa menghendaki suatu tujuan kepada perbuatan yang 

dilarang dan diancam dengan pidana.Kecuali apabila terjadi suatau kejahatan yang 

membahayakan terhadap keamanan umum mengenai manusia atau barang, maka 

hukum pun harus bertindak terhadap orang yang melakukan kejahatan itu. 

Simon juga menjelaskan bahwa, ―isi kealpaan adalah kuang adanya kehati 

– hatian serta kurang adanya penduga – dugaan akan timbulya suatu akibat‖. Dari 

kedua syarat yang dikemukakan oleh Van Hamel  diatas maka kiranya perlu 

dijelaskan sebagai berikut:
27

 

Unsur pertama mengenai dengan tidak mengadakan penduga – duga yang 

perlu menurut hukum ada 2 (dua) kemungkinan, yaitu:
28

 

1. Terdakwa berpikir bahwa  akibat dari perbuatannya tidak akan terjadi, 

ternyata dugaan itu tidak benar. Praduga yang spekulatif ini harus 

disingkirkan untuk menghindari kemungkinan – kemungkinan yang akan 

terjadi. 

Contoh : Seorang mengendarai motor sangat cepat melalui jalan yang ramai, 

karena yakin bahwa dia pandai menaiki sepeda motor, dan yakin tidak akan 

menabrak orang lain sangat keliru, kemudian ia menabrak orang lain yang 

                                                           
27

Ibid.,202. 
28

Ibid.,202. 
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seharusnya perbuatan yang semacam itu harus dihindari sekalipun ia pandai, 

justru karena ramainya lalu lintas kemungkinan akan menabrak dapat selalu 

terjadi. 

2. Terdakwa sama sekali tidak mempunyai pikiran bahwa akibat yang akan 

dilarang mengkin akan timbul karena perbuatannya. Dalam hal ini kekliruan 

terletak pada tidak mempunyai pikiran sama sekali bahwa akibat mungkin 

akan timbul, hal ini merupakan sikap yang berbahaya. 

Unsur kedua tidak mnagadakan penghati – hatian diharuskan oleh hukum, 

dimaksudkan penulis adalah yang menjadi obyek atau sasaran peninjauan dan 

penilaian bukan batin tetapi apa yang dilakukan terdakwa sendiri. Dari syarat 

sebagai penentu adanya kealpaan.
29

 

Dengan berpijak pada dua unsur diatas maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa, kealpaan yang tidak disadari dapat dijatuhi sanksi 

sebagaimana orang yang menghubungkan persoalan ini dengan dasar – dasar 

dijatuhkan pidana pada umumnya. Pada umumnya pidana dapat ditimpakan atas 3 

(tiga) alasan dimana lebih jauh mengenai perlu patuhnya dipidana delik – delik 

culpus yang tidak disadari, hal ini orang mencari alasan yang dikaitkan kepada 3 

(tiga)  alasan. Yang dimaksud dengan 3 (tiga) alasan patut dijatuhi pidana 

adalah:
30

 

1) Culpa dan pembalasan. 

2) Culpa dan prevensi khusus. 

                                                           
29

Ibid., 204. 
30

 Roeslan Saleh,Sekitar Perbuatan dan Kesalahan(Jakarta:Aksara Baru,1991),54 
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3) Culpa dan prevensi umum. 

Mengenai alasan yang pertama yaitu tentang ―pembalasan‖ apapun yang 

dimaksudkan dilihat dari sudut pandang pidana sebagai pembalasan, ada dua 

alasan yang mungkin dapat memebenarkan dikenalnya pidana bagi delik – delik 

khusus, pertama adalah tentang bertambahanya delik culpus.Kedua, pembalasan 

sebagai dasar pemidanaan delik culpus menjadi lemah dengan semakin hari 

semakin banyak orang yang melakukan delik – delik culpus  bahwa pada mereka 

itu memang ada suatu kehendak yang perlu dikenai pidana, apalagi jika kehendak 

seperti itu ada pada orang lain yang pada umumnya tidak melakukan delik culpus 

tersebut tersebut semata – mata hanya suatu kebetulan saja. 

Alasan kedua, yakni culpa dan prevensi khusus, bahwa semua orang telah 

dipidana karena melakukan delik culpus, memang memerlukan pidana ini guna 

mencegah mereka untuk melakukan kejahatan – kejahatan semacam ini. 

Alasan ketiga, yakni culpa dan prevensi  umum, sebagaimana yang 

dikenakan oleh Luis jiemens de Asua, sebgai berikut, bahwa terlepas dari hal 

pembalasan yang pemidanaannya telah ditetapkaqn oleh masing – masing pidana. 

Maka sanksi pidana dengan suatu maksud tersendiri atas perbuatan seperti delik 

culpus ini oleh karena psychology, kealpaan merupakan kurang berhati – hati atas 

segala sesuatu. 

Oleh karena itu pidana sangat diperlukan untuk menimbulkan perhatian 

ini, guna menjaga agar orang yang lalai atau suatu sikap hati – hati, dimana hal ini 

tajut terhadap pidana yang diancam oleh undang – undang. 
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Walaupun antara perbuatan yang mengakibatkan kematian orang lain dan 

pembunuhan ini merupakan unsure yang sangat erat hubungannya satu sama lain, 

ini saja bukan berarti antara keduanya sama.Antar perbuatan yang mengakibatkan 

kematian orang lain dengan pembunuhan ini pun juga mempunyai perbedaan yang 

mendasar.  

Perbedaan itu adalah kalau pembunuhan seperti yang tercantum dalam 

pasal 338 KUHP,bahwa perbuatan tersebut memang sengaja dilakukan oleh 

pelaku tindak pidana pembunuhan dan akibat dari perbuatan tersebut ditimbulkan 

karena kurang hati – hati atau kelalaiannya menyebabkan orang lain mati 

Mengenai hukuman karena kealpaan yang mengakibatkan orang lain mati 

dalam hukum Indonesia ada dua jenis:
31

 

1) Hukuman pokok, yang meliputi: 

a) Hukuman penjara 

b) Hukuman kurungan 

2) Hukuman tambahan, yang meliputi: 

a) Pencabutan hak-hak tertentu 

b) Penyitaan terhadap benda-benda tertentu 

c) Pengumuman kepalsuan 

Kitab undang – undang hukum pidana Indonesia membedakan dua macam 

hukuman tersebut diatas, yaitu hukuman pokok dan hukumna tambahan bagi satu 

                                                           
31

 Sathochid Kartanegara, Hukum Pidana…,96. 
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kejahatan atau pelanggaran hanya boleh dijatuhkan satu hukuman pokok.Dan 

apabila lebih dari satu hukuman pokok tidak diperkenankan. 

Adapun hukuman tambahan berguna untuk menambah hukuman 

pokok.Dalam pasal 10 KUHP sebagai salah satu dari 3 (tiga) macam hukuman 

ialah ―pencabutan hak tertentu‖.Hak tertentu artinya bukan semua hak. 

Orang tidak mungkin dicabut semua haknya karena ini akan berakibat 

bahwa orang tersebut tidak akan dapat hidup. Hak mana saja yang dapat dicabut 

itu ditentukan dalam pasal ini adalah: 

1) Hak untuk mendapatkan segala jabatan tertentu. 

2) Hak pilih dan hak pilih pasif anggota DPR dan daerah serta pemilihan lainnya 

yang diatur dalam undang  undang dan peraturan umum. 

3) Hak menjadi penasehat/ penguasa/ wali. 

4) Ak untuk mengerjakan pekerjaan tertentu. 

5) Kuasa bapa, kuasa walidan penjara atas anaknya sendiri. 

6) Hak untuk mengerjakan pekerjaan tertentu. 

Sedangkan mengenai perampasan barang tertentu yang merupakan 

hukumna tambahan ini, antara lain: 

1) Barang yang diperoleh dengan kejahatan, misalnya: uang palsu yang 

diperoleh dengan melakukan kejahatan memalsukan uang. 

2) Barang yang dengan sengaja dipakai melakukan kejahatan, misalnya: sebuah 

golok atau senjata api yang dipakai dengan sengaja melakuakan pembunuhan. 
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Sebenarnya semua putusan hakim sudah harus diucapkan dalam sidang 

terbuka untuk umum, tetapi sebgai hukuman tambahan putusan itu dengan 

istimewa disiarkan dengan sejelas – jelasnya dengan cara yang ditentukan 

oleh hakim. 

Adapun perbedaan hukuman kurungan dengan hukuman penjara terkait 

dengan matinya orang lain adalah:
32

 

1) Jika perbuatan yang mengakibatkan kematian orang lain ada unsure 

kesengajaan, maka dikenakan hukuman pokok berupa penjara selama – 

lamanya lima belas tahun. 

2) Dan jika perbuatan yang mengakibatkan kematian orang lain terdapat unsur 

kealpaan, maka dikenakan hukuman pokok berupa penjara selama – lamanya 

lima tahun atau hukuman kurungan selama – lamanya 1 (satu) tahun. 

 

B. Kealpaan Yang Menyebabkan Orang Lain Mati Menurut Hukum Islam 

1. Pengertian Kealpaan Menurut Hukum Islam 

Berbeda dengan kealpaan yang terdapat didalam KUHP dimana secara 

difinitif penulis telah kemukakan menurut redaksi sesuai dengan sumbernya, 

sedangkan kealpaan yang penulis maksudkan dalam pidana islam adalah dengan 

istialah ―khata‖. 

Definisi khata (kealpaan) menurut Imam al-Mawardi didalam kitabnya al-

Ahkam al-Sulthaniyah ialah suatau perbuatan yang menyebabkan meninggalnya 

seseorang dengan tidak ada unsure kesengajaan, maka tidak dapat sikenai sanksi, 

                                                           
32

Ibid.,97 
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sebagaimana seorang pembunuh sebab pemmembunuhnya seperti seorang 

melemparkan sesuatu pada sasarannya kemudian manusianya mati.
33

 

Sedangkan menurut Abdul Kadir Audah didalam kitabnya Tasyri‘ al- Jina‘i 

al-Islamimemberikan definisi kealpaan (khata‟) adal seorang yang melakukan 

sesuatu perbuatan tanpa adanya maksud untuk melakukan pembunuhan terhadap 

seseorang, akan tetapi dengan sebab perbuatannya mengakibatkan kematian orang 

lain.
34

 

Dari dua definisi diatas dapat dirumuskan, bahwa kealpaan dalam 

pembunuhan (fi qatli al- khata‟ ) ialah seseorang yang melakukan suatu perbuatan 

tanpa sengaja, akan tetapi denagn sebab perbuatannya itu dapat mengakibatkan 

hilangnya nyawa orang lain. 

Jadi diadalam pembunuhan karena kealpaan yang menjadi perhatian para 

fuqaha‟ adalah unsurnya, sudah barang tentu unsure yang terdapat dalam 

pembunuhan ini tidak adanya kesengajaan, atau lalai, hanya dengan kurang hati – 

hatinya perbuatan itu menyebabkan matinya orang lain. Unsure inilah yang paling 

mendasar sekali dalam rangka membedakan dengan bentuk tindak pidana sengaja 

atau semi sengaja.
35

 

Di dalam masalah ini tidak dijumpai komentar para fuqoha‘ tentang alat 

yang digunakan oleh pelakunya.Sebagaimana yang terdapat dalam pembnuhan 

sengaja atau semi sengaja.Oleh karena itu penulis dapat menyimpulkan bahwa 

dalam hal ini tidak ada unsure sengaja dari seorang pelaku, hanya dengan sebab 

perbuatannya dapat mengakibatkan kematian orang lain, walaupun perbuatan itu 

                                                           
33

Al-Mawardi, al-Ahkam al-Sultaniyah(Mesir: Musthofa al- babi al – halabi, 1978). 232 
34

Abdul Kadir Audah, al-Tasyri‘al-Jina‘ alIslamy, Juz I,(Beirut: massasa al risalah,1994). 7 
35

H.M.K.Nkary, Hukum Pidana Islam. 19 
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menggunakan alat apapun tetapi telah menjadi sebab hilangnya nyawa orang lain, 

maka perbuatan ini termasuk kategori kealpaan dalam pembunuhan. 

 

2. Macam-Macam Pembunuhan dan Sanksi Menurut Hukum Islam 

Tidaklah setiap tindakan kekejaman terhadap jiwa membawa konsekwensi 

qishash.Karena diantara tindakan kekejaman itu ada yang disengaja, ada yang 

menyerupai kesengajaan, adakalanya kesalahan, adakalanya diluar itu semua.
36

 

Kejahatan yang masuk golongan qishash diyat ini dalam dalam hukum 

pidana barat biasa dikenal sebagai tindak pidana islam. Dalam hukum pidana 

islam yang termasuk dalam jarimah qishash diyat ini adalah ada 4 (empat) yaitu: 

pembunuhan dengan sengaja, menyebabkan matinya orang lain karena kealpaan 

(kesalahan), penganiayaan (dengan sengaja), dan menyebabkan orang luka karena 

kealpaan.
37

 

Ayat – ayat Al-Quran yang berkaitan dengan tindak pidana pembunuhan 

sebagai berikut: (an – nissa ayat 92-93) 

                  

             

              

                                                           
36

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah10, (Bandung:PT. Al Ma‘arif,1987),  28. 
37

 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam,(Jakarta: Gema Insani, 2003), 34. 
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                    

              

              

  

92. dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin 

(yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja)[334], dan Barangsiapa 

membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan 

seorang hamba sahaya yang beriman serta membayar diat[335] yang diserahkan 

kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 

bersedekah[336]. jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada Perjanjian 

(damai) antara mereka dengan kamu, Maka (hendaklah si pembunuh) membayar 

diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan 

hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak memperolehnya[337], 

Maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut untuk 

penerimaan taubat dari pada Allah. dan adalah Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Bijaksana. 

 

93. dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja 

Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka 

kepadanya, dan mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya. 

 

Para ulama mendefinisikan pembunuhan denagn suatu perbuatan manusia 

yang menyebabkan hilangnya nyawa orang lain, sebagian fuqaha‟ membagi 

pembunuhan menjadi 2 (dua) bagian, yaitu pembunuhan sengaja dan pembunuhan 

kesalahan. Para ulama Hanafiyyah, Syafi‘iyyah, dan Hanalah membagi 

pembunuhan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu:
38

 

                                                           
38

 Djazuli, Fiqh Jinayah,(Jakarta: PT Raja Grafindo 1997), 123 
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1) Pembunuhan sengaja (qatl al- ‗amd) yaitu pembunuhan oleh orang mukallaf 

terhadap seseorang yang darahnya dilindungi dengan memakai alat yang pada 

galibnya alat tersebut dapat membuat orang mati. 

Pembunuhan sengaja bias dibuktikan kalau memenuhi syarat – syarat sebagai 

berikut:
39

 

a) Pembunuh adalah orang yang berakal, baligh, sengaja membunuh (niat 

untuk membunuh). Adapun konsep kesengajaan adalah berdasarkan 

hadits yang diriwayatkan oleh Abu hurairah,  

b) Si terbunuh hendaknya manusia dan darahnya dilindungi oleh hukum. 

c) Alat yang dipergunakan untuk membunuh adalah pada galibnya dapat 

mematiakn. 

2) Pembunuhan semi sengaja (qatl syibh al-„amd) yaitu pembunuhnya terhadap 

orang yang dilindungi oleh hukum, pelakunya orang mukallaf, sengaja 

melakukanya tetapi memakai sarana pada galibnya tidak memalitan ada tiga 

unsure dalam pembunuhan semi sengaja:
40

 

a) Pembunuh adalah orang yang berakal, baligh, tidak mempunyai niat 

untuk membunuh. 

b) Siterbunuh hendaknya manusia dan darahnya dilindungi oleh hukum. 

c) Alat yang dipergunakan untuk membunuh adalah yang ada galibnya tidak 

dapat mematiakan. 

                                                           
39

Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam,(Jakarta: Gema Insani,2003),37 
40

 Djazuli, Fiqh Jinayah…,132 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

3) Pembunuhan karena kesalahan (qatl al- khatha‟) yaitu tindakan seorang 

mukallaf yang dibolehkan ia melakukannya tetapi ternyata mengenai manusia 

yang terlindungi darahnya sampai ia mati.
41

 

a) Adanya perbuatan yang menyebabkan kematian. 

b) Terjadinya perbuatan itu karena kesalahan. 

c) Adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan kesalahan dan kematian 

korban 

d) Adanya perbuatan yang menyebakan kematian diisyaratkan dilakukan 

tidaksengaja dilakukan oleh pelaku atau karena kelalaiannya.Akan tetapi 

tidak diisyaratkan jenis – jenis perbuatannya. 

Adapun unsur kedua, pada prisipnya kesalahan itu merupakan pembeda 

antara pembunuhan kesalahan dengan pembunuhan lainnya.Tidak ada sanksi 

terhadap orang yang melakukan kesalahan. Sanksi hanya dijatuhkan, jika memang 

menimbulkan kemadharatan bagi orang lain. Ukuran kesalahan dalam syari‘at 

islam adanya kelalaian kurang hati – hati atau merasa tidak akan terjadi apa – apa. 

Dengan demikian, kesalahan tersebut dapat terjadi karena kelalaian dan 

mengakibatkan kemaharatan atau kematian orang lain.   

Unsur ketiga yakni adanya hubungan sebab akibat antara perbuatan 

kesalahan dengan kematian, artinya korban merupakan akibat dari kesalahan 

pelaku. Dengan kata lain, kesalahan pelaku itu menjadi sebab bagi kematian 

korban. 

                                                           
41

Ibid,. 134 
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Bagi pembunuhan, ada beberapa jenis sanksi, yaitu hukuman pokok, 

hukuman penganti dan hukuman tambahan, hukuman pokok pembunuhan adalah 

qishash.Bila dimaafkan oleh keluarga korban, maka hukuman penggantinya 

adalah diyat.Akhirnya jika sanksi qishash dan diyat, maka hukumanpenggantinya 

adalah ta‟zir.
42

 

Dengan ditetapkannya diyat sebagai hukuman pengganti dari qishash 

maka seorang hakim tidak boleh menggabungkan antara hukuman qishash dengan 

hukuman diyat dalam suatu pembunuhan. Akan tetapi ia boleh mengabungkan 

keduanya bila sipembunuh melakukan dua kali pembunuhan dengan
43

 

sengajasebelum ditangkap. Demikian juga dapat menggabungkan dua hukuman 

pengganti, seperti diyat dengan ta‟zir  dan dapat menggabungkan dua hukuman 

pokok berupa ta‟zirmeskipun pelaksananaanya tetap satu kali. Dengan demikian 

sanksi pembunuhan dibagi menjadi tiga: 

1) Sanksi pembunuhan kesengajaan 

Hukuman qishash ini tidak diwajibkan kesuali apabila terpenuhinya 

syarat–syarat sebagai berikut:
44

 

a) Orang yang terbunuh terlindungi darahnya. 

b) Pelaku pembunuhan suda baligh dan berakal. 

c) Pembunuh dalam kondisi bebas memilih, maksudnya seandainya ia dipaksa 

maka hak milihnya tercabut, tanggung jawab di bebankan terhadap orang 

yang telah hilang hak memilihnya. 

                                                           
42

Ibid, .135 
43

 Djazuli,Fiqh JinayahUpaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam…,141 
44

 Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah,(Bandung: PT. Al Ma‘rif).45 
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d) Pembunuh bukan orang tua dari sipembunuh.  

e) Ketika terjadi pembunhan yang terbunuh dan pembunuh sederajat, maknanya 

kesamaan derajat ini terletak pada bidang agama dan kemerdekaan. 

f) Tidak ada orang lain yang ikut membunuh pembunuh. 

Orang yang membunuh orang islam tanpa ada hak harus di qishash,  harus 

juga di bunuh. Kalau ahli waris yang terbunuh memaafkan mak tidak akan di 

qishash, tetapi harus membayar diyat yang besar, yaitu harus membayar 100 

(seratus) ekor unta tunai pada waktu itu juga, 

Ada pun pengertian qishash  yang diwajibkan oleh Allah atas golongan 

orang – orang mukmin ialah yang bertalian dengan pembunuh secara sengaja. 

Dalam hal ini, islam memberikan kekuasaan sepenuhnyakepad ahli waris 

terbunuh. Kemudian ahli waris tersebut boleh meminta kepada hakim untuk 

membunuhnya sebagai balasan, atau memaafkan dengan membayar diyat dari 

pihak pembunuh terhadap ahli waris terbunuh sebagai ganti. 

Peran hakim disini hanya sebagai pelaksana ahli waris terbunuh.Apabila 

ahli waris meminta agar pembunh dihukum sebagai hukuman yang setimpal, 

maka hal itu merupakan hak mereka.Dan apabila ahli waris member maaf dengan 

mengambil diyat sebagai penggantinya, maka hal itu adalah belaskasiahan dari 

pihak ahli waris terbunuh terhadap pembunuh. 

Berbeda halnya dengan undang – undang buatan manusia. Undang– 

undang hanya menyerahkan persoalan sepenuhnya kepada pembunuh atau 

memaafkan pembunuh. Tetapi boleh juga kehakiman memutuskan dengan denda 
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yang dibayarkan kepad ahli waris terbunuh dan keputusan semacam ini biasanya 

tidak dpat memuaskan hati para ahli waris terbunuh terhadap sipembunuh. 

2) Sanksi pembunuhan semi sengaja 

Hukum pokok pada pembunhan sengaja adalah diyat dan 

kaffarat.Sedangkan hukuman penggantinya adalah puasa dan ta‟zir.Sedangkan 

hukuman tambahannya adalah terhalangnya menerima warisan dan wasiat.
45

 

Adapun masa pembayaran diyat pembunuhan semi sengaja adalah tiga 

tahun sejak meninggalnya korban.Kaffarah merupakan hukuman pokok dalam 

pembunuhan semi sengaja dengan ketentuan sama dngan pembunuhan sengaja. 

Demikian pula hukuman pengganti dan hukuman tambahan. 

3) Sanksi pembunuhan kesalahan 

Pembunuhan kesalahan mengakibatkan 2 (dua) konsekwensi, yaitu: 

a) Diyat yang diperingankan dan dibebankan atas keluarga pembunuh serta 

pembayarannya bias diangsur sampai tiga tahun. 

b) Membayar kaffarat yaitu, memerdekakan budak muslim yang tanpa cacat 

yang bisa mengurangi prestasi kerja dan mata pencaharian. Apabila pelaku 

pembunuhan tidak bias merealisasikan hal ini maka ia wajib puasa selama 

dua bulan berturut – turut.
46
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Djazuli, Fiqh Jinayah, ...145 
46

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah,...35 




